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ABSTRAK

Setiap penentuan awal bulan Qamariyah khususnya Ramadhan, Syawwal dan
Zulhijjah seringkali terjadi perbedaan antara ormas, lembaga, dan aliran-aliran yang
ada di Indonesia. Perbedaan ini tidak bisa terlepas dari dua metode besar penentuan
awal bulan Qamariyah itu sendiri yaitu hisab dan ru’yah. Dari metode hisab muncul
dua kriteria yaitu kriteria klasik dan kontemporer, dan dari keduanya pula muncul
beberapa cabang yang lain. Sedangkan dari metode ru’yah perbedaan ini tidak bisa
terlepas dari ketentuan pengambilan kriteria tinggi hilal, umur hilal, dan beda
azimut bulan — matahari. Selanjutnya ada lagi satu hal yang bisa menyebabkan
terjadinya perbedaan dalam mengawali bulan Qamariyah yaitu daerah
keberlakuannya, sehingga memunculkan teori 7khAtilaf al-matali’ ( perbedaan matla’).

Di Indonesia ada dua organisasi massa keagamaan besar dengan pengikut
yang besar pula yang keduanya memiliki pengaruh yang kuat dalam penentuan awal
bulan. Organisasi tersebut adalah Nahdlatul Ulama yang sering disimbolkan sebagai
penganut mazhab rukyah dan Muhammadiyah yang disimbolkan sebagai mazhab
hisab. Dalam penentuan awal bulan Qamariyah, keduanya menolak menggunakan
matlak global dan memilih menggunakan matlak lokal, dalam hal ini keduanya
menggunakan matlak wilayatul hukmi, yaitu dalam satu negara (Indonesia) hanya
terdapat satu matlak sehingga pemberlakuan awal bulan Qomariyah dilakukan
secara serentak untuk seluruh wilayah dengan kata lain satu hari satu tanggal.
Bermula dari sinilah penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai matlak
wilayatul hukmi dalam perspektif Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif (deskriptif
analisis) dengan pendekatan fikih dan astronomis, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah studi pustaka di mana data-data tentang konsep matlak wilayatul
hukmi yang ada dalam berbagai literatur baik pendapat para ulama ahli fikih
(fugaha’), teks al-hadis, teks al-Qur’an maupun pendapat para astronom
dikumpulkan dan dianalisa secara induktif, deduktif dan komparatif.

Dari penelitian ini penulis berharap dapat menambah khazanah keilmuan
yang bermanfaat dan ke depan dapat ditemukan solusi yang bisa mempersatukan
berbagai pendapat tentang kriteria penentuan awal bulan terutama yang berkaitan
dengan konsep matla’.

Key word: Awal Bulan Qamariyah, wilayatul hukmi, thak
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Nugroho Eko Atmanto

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama R §lkenteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. tahun 1987, Nomb#&30b/U/1987, sebagai
berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba B Be
& Ta T Te
& Sa $/8S es (dengan titik di atas)
z jim J je
z Ha h/H ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
3 dal D de
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er
B zai Z Zet
o sin S Es
B syin Sy es dan ye
o= Sad s/S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d/D de (dengan titik di bawah)
L Ta t/T te (dengan titik di bawah)
L Za z/7 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
- Fa F Ef
3 qaf Q Ki




& kaf K Ka
J lam L el
e mim M Em
o nun N En
5] wau w We
2 ha H Ha
2 hamzah A Apostrof
S ya Y Ye
2. Vokal

a). Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya bermpa @au harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
— Kasrah | i
- Dammah U u

b). Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan hyaify :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e 6 Fathah dan ya Ai adani
er 8 Fathah dan wau Au adanu
3. Maddah

Madah atau vokal panjang yang lambangnya berupathdan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat Huruf dan
dan Huruf Nama Tanda Nama
.. ) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
...... S Kasrah dan ya I | dan garis di atas
ceer 9 Dammah dan wau U u dan garis di atas

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a). Ta marbutah hidup



Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fak@sinah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/t.

b). Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

c). Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tdouain diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaaa katiuitu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengarhha (

. Syaddah (Tasydid)
tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaituf hyamig sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
uh rabbana J5 nazzala
5 al-birr ol al-hajju
axd nu’ ima

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namuan, hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzaherletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab bel.

Contoh :
a. Hamzah di awal :
&l umirtu XKi Akala
b.  Hamzah ditengah: )
O5aal Ta’khuzuna O Ta’kuluna
c. Hamzah di akhir : ’
s Syai'un ¢50 An-nau’u

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maugwmuf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisamigysgan huruf Arab yang

Xi



sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karersahaduf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini pean kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per katd@a pula dirangkaian.

Contoh :
GO A el (g - wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
- wa innallaha lahuwa khairur-razigin
) el O8I ) gaa - fa aufu al-kaila wa al-mizana
- fa auful-kaila wal-mizana
Leas e saa il ol - bismillahi majreha wa mursaha
el s Gl e Aoy - wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti
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A. Singkatan
Cet. : Cetakan
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